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Artemisia (Artemisia annua L.) merupakan tanaman penghasil artemisinin, 
obat anti malaria yang terbukti lebih efektif dibandingkan dengan quinine yang 
terkandung dalam tanaman kina. Namun di Indonesia kandungan artemisisnin 
pada tanaman artemisia masih rendah yaitu kurang dari 1%. Penelitian ini bertuan 
untuk meningkatkan produktifitas artemisinin dengan menggunakan pemberian 
MOL bonggol pisang dan Gibgro terhadap pertumbuhan tanaman Artemisia 
(artemisia annua L.) 
Penelitian ini dilaksanakan di Green House Fakultas Pertanian Universitas 
Muria Kudus dengan ketinggian 38 m dpl, yang dilaksanakan pada 23 September 
2017 sampai dengan 12 Februari 2018 dengan menggunakan metode Rancangan 
Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor 
pertama pemberian Larutan MOL bonggol Pisang yang terdiri dari 3 aras, M0 : 
tanpa MOL, M1 : 20 mL, M2 : 30 mL dan faktor kedua pemberian perlakuan 
Larutan Gibgro terdiri dari 3 aras, G0 : tanpa GA3, G1 : 0,5 gram/liter, G2 : 1 
gram/liter, sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan. 
Hasil penelitian menunjukkan perlakuan  pemberian MOL bonggol pisang 
tidak berpengaruh terhadap semua parameter perlakuan, sedangkan pemberian 
perlakuan Gibgro menunjukkan hasil terbaik pada perlakuan tanpa Gibgro (G0) 
yaitu Pada parameter tinggi tanaman minggu ke- 20 menunjukkan bahwa hasil 
terbaik pada pemberian Gibgro 0,5 gram (G1) dengan rata – rata 180,67 cm. Pada 
parameter bobot segar daun  tanpa pemberian Gibgro (G0) dengan rata – rata 
402,73 gram. Pada parameter bobot segar akar perlakuan tanpa Gibgro (G0)  
dengan rata – rata 100,93 gram. Bobot kering akar pada pemberian tanpa Gibgro 
(G0) dengan rata – rata 54,46 gram. Pada parameter bobot kering daun tanpa 
Gibgro (G0) dengan rata – rata 104,34 gram. Tidak terjadi interaksi antara 






 Artemisia (Artemisia annua L.) is an artemisinin-producing plant, an 
anti malarial drug that proves to be more effective than quinine contained in 
quinine plants. But in Indonesia the content of artemisisnin in artemisia plants is 
still low that is less than 1%. This research is aimed to increase artemisinin 
productivity by giving MOL banana and Gibgro bunches to the growth of 
Artemisia plant (artemisia annua L.) 
 This research was conducted at Green House of Faculty of Agriculture 
Muria Kudus University with height 38 m asl, which was conducted on 23 
September 2017 until 12 February 2018 by using Randomized Complete Random 
Design (RAKL) method consisting of 2 factors and 3 replications. The first factor 
of administration of a Banana MOL Banana Solution consisting of 3 levels, M0: 
no MOL, M1: 20 mL, M2: 30 mL and a second factor treated Gibgro solution 
consists of 3 levels, G0: without GA3, G1: 0.5 gram / liter, G2: 1 gram / liter, so 
there are 9 treatment combinations. 
 The results showed that the treatment of MOL bunch of banana gums 
did not affect all treatment parameters, whereas Gibgro treatment showed the best 
result in treatment without Gibgro (G0). On the 20th week height parameter 
showed that the best result on Gibgro 0.5 gram G1) with an average of 180.67 cm. 
On the parameter of fresh weight of leaves without Gibgro (G0) with an average 
of 402.73 grams. On fresh weight parameter of treatment root without Gibgro 
(G0) with an average of 100,93 gram. Root dry weight on administration without 
Gibgro (G0) with an average of 54.46 grams. On the parameter of dry weight of 
leaves without Gibgro (G0) with an average of 104.34 grams. There is no 
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